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Abstrak 

 

Masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah bagaimana upaya guru bimbingan 

dan konseling untuk meningkatkan manajemen waktu siswa kelas X SMKN 1 

Ngasem tahun ajaran 2017/2018. Permasalahan penelitian ini adalah (1) bagaimana 

pemahaman siswa tentang manajemen waktu? (2) apakah siswa kelas X SMKN 1 

Ngasem sidah melaksanakan manajemen waktu dengan baik? (3) bagaimana upaya 

guru BK dalam meningkatkan manajemen waktu pada siswa kelas X SMKN 1 

Ngasem?. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan subyek 

penelitian 3 guru BK dan sekundernya 2 siswa kelas X SMKN 1 Ngasem. Penelitian 

ini menggunakan teknik deskriptif dan teknik yang digunakan dalam pengumpulan 

data menggunakan instrumen wawancara, observasi dan dokumentasi dikelola 

dengan cara mereduksi data, penyajian data serta menarik kesimpulan dari data yang 

diperoleh kemudian data dianalisis dengan menggunakan metode triangulasi sumber 

untuk membuktikan keabsahan temuan. Kesimpulan hasil penelitian ini bahwa 

ditemukan siswa yang tidak menggunakan manajemen waktu dengan baik, misalnya 

sering terlambat masuk sekolah, sering dikantin saat jam pelajaran . (1) Pemahaman 

siswa kelas X tentang manajemen waktu, siswa kelas X belum paham tentang 

manajemen waktu, siswa hanya paham pengertian manajemen waktu, siswa belum 

paham manfaat dan pentingnya manajemen waktu bagi siswa. (2) Pelaksanaan 

manajemen waktu siswa kelas X, siswa kelas X belum melaksanakan manajemen 

waktu dengan baik, hal tersebut bisa dilihat dari daftar nama siswa yang sering 

terlambat masuk sekolah, masih ada siswa yang berada dikantin saat jam pelajaran. 

(3) Adapun Upaya Guru Bimbingan dan Konseling Dalam Meningkatkan 

Manajemen Waktu Siswa Kelas X SMKN 1 yaitu: (a) Guru Bimbingan dan 

Konseling memberikan layanan klasikal untuk kelas X tentang manajemen waktu; 

(b) Guru Bimbingan dan Konseling memberikan layanan konseling individu.  

 

 

Kata Kunci : guru bimbingan dan konseling, meningkatkan manajemen waktu siswa  
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A. Pendahuluan  

Manajemen waktu merupakan salah 

satu jenis permasalahn yang muncul pada 

siswa. Sering kali melakukan hal-hal yang 

kurang bermanfaat dan senang menunda-

nunda suatu pekerjaan, seperti: sering 

terlambat masuk sekolah, waktu istirahat 

yang kurang dan sering tidur dikelas saat 

pelajaran. Pemahaman siswa tentang 

manajemen waktu akan membentuk 

pribadi yang disiplin. Oleh karena itu, 

siswa diharapkan untuk dapat pintar-pintar 

dalam mengatur dan mengelola waktunya. 

Permasalahan yang sering muncul di 

SMKN 1 Ngasem yang ada di kabupaten 

Kediri adalah manajemen waktu seperti 

siswa sering terlambat masuk sekolah, saat 

jam pelajaran siswa masih di kantin karena 

waktu istirahatnya yang kurang.  

Manajemen adalah tindakan atau 

proses perencanaan dan pelaksanaan 

pantauan sadaratas sejumlah waktu yang 

digunakan untuk aktivitas khusus, terutama 

untuk meningkatkan efektivitas, efisiensi, 

dan produktivitas (Singh & Jain dalam 

Gea, 2014). Seperti dikatakan (Humes 

dalam Gea,2014) Managemen secara 

singkat dapat diartikan sebagai suatu seni 

mengatur, mengorganisasi, menjadwalkan, 

serta menganggarkan waktu seseorang 

untuk menghasilkan kerja lebih efektif dan 

produktif. Adapun Pengertian / definisi 

manajemen waktu adalah tindakan atau 

proses perencanaan dan secara sadar 

melakukan kontrol atas jumlah waktu yang 

dihabiskan untuk kegiatan tertentu, 

terutama untuk meningkatkan efektivitas, 

efisiensi atau produktivitas.  

Dari teori-teori yang dijelaskan 

bahwa manajemen waktu adalah sebuah 

proses perencanaan, pengorganisasian, 

tindakan dan evaluasi. Dengan begitu 

maka yang menjadi tujuan yang dijadikan 

capaian akan terlaksana secara efektif dan 

efisien. Oleh sebab itu setiap melakukan 

manajemen itu harus mengikuti apa yang 

menjadi arul dari manajemen waktu itu 

sendiri untuk tercapainya tujuan yang 

diinginkan secara efektif dan efisien.  

Berdaarkan uraian diatas, maka 

dipilih penelitian skripsi dengan judul 

“Upaya Guru Bimbingan dan Konseling 

Untuk Meningkatkan Manajemen 

Waktu Siswa Kelas X SMKN 1 Ngasem 

Tahun Ajaran 2017/2018”  

Berdasarkan pada uraian diatas, 

maka pertanyaan penelitian ini adalah: (1) 

Bagaimana pemahaman siswa tentang 

manajemen waktu? (2) Apakah siswa kelas 

X SMKN 1 Ngasem sudah melaksanakan 

manajemen waktu dengan? (3) Bagaimana 

upaya guru BK dalam meningkatkan 

Management waktu pada siswa kelas X 

SMKN 1 Ngasem 1 tahun ajaran 

2017/2018?  

 

B. METODE PENELITIAN  

Pendekatan Penelitian; Penelitian ini 

menggunkan pendekatan penelitian 

kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah 
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suatu penelitian yang berlandaskan pada 

filsafat postpositivisme yang digunakan 

untuk meneliti upaya guru BK 

meningkatkan manajemen waktu siswa 

kelas X SMKN 1 Ngasem Tahun ajaran 

2017/2018. Selain itu penelitian ini juga 

bersifat induktif dan hasilnya lebih 

menekankan makna. 

Jenis Penelitian penelitian deskriptif 

kualitatif yang digunakan pada penelitian 

ini dimaksudkan untuk memperoleh 

informasi mengenai upaya guru BK untuk 

meningkatkan manajement waktu siswa 

kelas X SMKN 1 Ngasem. Selain itu, 

dengan pendekatan kualitatif diharapkan 

dapat diungkapkan situasi dan 

permasalahan yang dihadapi dalam 

kegiatan tersebut.  

Dalam penelitian ini, peneliti sendiri 

dengan bantuan orang lain merupakan alat 

pengumpul data utama. Kedudukan 

peneliti dan mengikuti secara aktif 

kegiatan-kegiatan di lapangan merupakan, 

pelaksana pengumpulan data, analisis, 

penafsir data, dan pada akhirnya peneliti 

sebagai pelopor hasilnya. 

Tahap-Tahap Penelitian, Menurut 

moloeng (2008) mengatakan pelaksanaan 

penelitian ada empat tahap, yaitu: a) Tahap 

sebelum ke lapangan, b) Tahap ke 

lapangan, c) Tahap analisis data, d) Tahap 

penulis laporan. Lebih jelasnya akan 

diuraikan sebagai berikut:  Tahap pra-

lapangan (studi pendahuluan) kegiatan 

yang dilakukan adalah peneliti 

mengobservasi keadaan setempat untuk 

mencari informasi yang dapat 

dikembangkan. Setelah menemukan 

beberapa informasi, maka peneliti 

berdiskusi dengan beberapa pihak untuk 

memperkecil lingkup masalah agar lebih 

fokus. Tahap pekerjaan lapangan, 

merupakan tahapan studi terfokus yang 

dilakukan dilapangan dengan kegiatan 

pengumpulan data melalui wawancara, 

pengamatan, dan pengkajian dokumen. 

Tahap analisis data, secara operasional 

dibaca berulang-ulang untuk dipilih yang 

terkait dengan fokus penelitian dan diberi 

kode berdasarkan sub fokus penelitian dan 

sumbernya. Tahap pelaporan hasil 

penelitian dilakukan melalui kegiatan 

penajaman,penggolongan, penyeleksian, 

dan pengorhanisasian data. Tahap 

pelaporan hasil penelitian merupakan hasil 

dari beberapa tahap sebelumnya, berupa 

draf hasil penelitian.  

Sumber data, Penelitian ini melibatkan 

3 guru BK sebagai sumber primer dan 2 

siswa sebagai sumber sekunder. Prosedur 

pengumpulan data. Untuk mendapatkan 

kelengkapan informasi yang diperlukan 

dalam penelitian ini digunakan 3 teknik 

pengumpulan data yaitu teknik observasi, 

teknik wawancara, teknik dokumentasi. 

Sedangkan prosedur pengumpulan data 
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diatas 3 teknik tersebut adalah sebagai 

berikut: (1) prosedur pengumpulan data 

dengan teknik observasi. Johnson & 

Christensen (dalam Gumilang, 2016) 

mengatakan: observasi adalah observasi 

yang dilakukan oleh peneliti dalam setting 

alamiah dengan tujuan mengeksplorasi 

atau menggali suatu makna. Tujuan dari 

observasi adalah untuk mempermudah 

peneliti memperoleh berbagai data konkret 

secara langsung di lapangan atau tempat 

penelitian. Berikut langkah-langkah dalam 

melakukan observasi: Peneliti mengetahui 

dimana observasi dapat dilakukan. peneliti 

menentukan dengan pasti siapa saja yang 

akan diobservasi, peneliti melakukan 

dengan siapa saja yang akan diobservasi. d. 

Peneliti mengetahui dengan jelas data-data 

apa saja yang diperlukan; (2) Prosedur 

pengumpulan data dengan teknik 

wawancara. Johnson & Chritensen (dalam 

Gumilang, 2016) mengatakan: wawancara 

adalah metode pengumpul data atau alat 

pengumpul data yang menunjukkan 

peneliti sebagai pewawancara 

menunjukkan sejumlah pertanyaan pada 

partisipan sebagai subjek yang 

diwawancarai. 

Alasan peneliti menggunakan teknik 

ini adalah untuk mendapatkan data dari 

sumber pertama, sebagai pelengkap teknik 

pengumpulan data, dan yang terakhiruntuk 

menguji hasil pengumpulan data. Berikut 

langkah-langkah wawancara: Peneliti 

menetapkan narasumber seperti 3 guru BK 

dan Siswa kelas kelas X, peneliti 

menyiapkan pokok-pokok masalah yang 

akan menjadi bahan pembicaraan, peneliti 

menulis hasil wawancara kedalam catatan 

lapangan. (3) prosedur pengumpulan data 

dengan teknik dokumentasi, metode ini 

penulis gunakan untuk memperoleh data. 

Data merupakan segala keterangan 

(informasi) mengenai segala hal yang 

berkaitan dengan tujuan penelitin. Berikut 

ini langkah-langkah dokumentasi: Peneliti 

memfoto RPL guru BK tentang 

manajemen waktu, peneliti memfoto datar 

nama siswa yang sering terlambat, peneliti 

memfoto tata tertib sekolah. 

Teknik analisi data. Penelitian ini 

adalah penelitian deskriptif, dengan lebih 

banyak bersifat hasil wawancara dan studi 

dokumentasi. Data yang telah diperoleh 

akan dianalisis secara kualitatif serta 

diuraikan dalam bentuk deskriptif. Teknik 

analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah menggunakan 

langkah-langkah seperti yang 

dikemukakan oleh moleong (2008) yaitu; 

reduksi data, display data, verifikasi dan 

penegasan kesimpulan. 

Pengecekan keabsahan temuan Teknik 

pemeriksaan keabsahan data dalam 

penelitian ini menggunakan triangulasi. 

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan 
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keabsahan data dengan memanfaatkan 

sesuatu yang lain diluar data untuk 

keperluan pengecekan atau sebagai 

pembanding terhadap data tersebut. Dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan dua 

jenis triangulasi yaitu triangulasi sumber 

dan triangulasi teknik. Teknik sumber ini 

digunakan oleh peneliti untuk mengecek 

data yang diperoleh dari guru bk kemudian 

dibandingkan dengan data dari siswa kelas 

X. Triangulasi teknik ini digunakan oleh 

peneliti untuk membenadingkan data hasil 

observasi dengan data hasil wawancara. 

Membandingkan hasil wawancara dengan 

isi suatu dokumen yang berkaitan.  

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Peneliti melakukan wawancara dengan 

3 guru BK dan 2 siswa SMKN 1 Ngasem. 

Peneliti mendeskripsikan data hasil 

penelitian tentang pemahaman siswa 

tentang manajemen waktu, peneliti 

mendeskripsikan data hasil pelaksanaan 

manajemen waktu siswa kelas X SMKN 1 

Ngasem, peneliti mendeskripsikan upaya 

guru BK untuk meningkatkan manajemen 

waktu.  

Pembahasan ini peneliti menjelaskan 

secara terperinci sesuai dengan pernyataan 

penelitian. Dalam sub bab ini peneliti akan 

menjelaskan hasil penelitian di SMKN 1 

Ngasem mengenai upaya guru BK untuk 

meningkatkan manajemen waktu pada 

siswa kelas X yang dihubungkan dengan 

kajian teori. 

1. Pemahaman siswa tentang 

manajemen waktu.  

Menurut pernyataan dari guru 

BK bahwa siswa kelas X sangat 

penting mendapatkan pemahaman 

tentang manajemen waktu, alasannya 

karena siswa X adalah masa transisi 

dari SMP ke SMA. Sedangkan 

menurut jurnal Nurhidayati (2016) 

yang menyatakan: Siswa Sekolah 

Menengah Pertama (SMP) merupakan 

masa transisi antara masa anak-anak 

dan masa dewasa, pada masa ini 

remaja sangat rawan oleh pengaruh-

pengaruh negatif, namun di samping 

itu remaja merupakan masa yang baik 

dan mempunyai potensi-potensi untuk 

dikembangkan dan diarahkan menuju 

masa perkembangan yang sehat. 

Manajemen waktu yang benar 

diperlukan dalam kehidupan remaja 

karena secara sosiologis, remaja 

berada pada keadaan yang rentan 

terhadap pengaruh-pengaruh eksternal. 

Masa remaja merupakan masa dimana 

proses pencarian jati diri sedang 

dilakukan sehingga pada masa ini 

remaja mudah sekali terombang-

ambing dan masih merasa sulit 

mengambil keputusan dalam 

kehidupan secara mandiri. Remaja 
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mudah terpengaruh oleh gaya hidup 

masyarakat di sekitar dan pada 

kelompok teman sebaya. Kondisi 

kejiwaan yang labil mengakibatkan 

remaja mudah terpengaruh oleh 

lingkungan.  

Jadi, kesimpulan dari pembahasan 

tentang pemahaman siswa mengenai 

manajemen waktu, saat siswa masih di 

SMP karena masa SMP adalah masa 

transisi dari masa anak-anak ke masa 

dewasa, dimana siswa sudah harus 

bisa memebagi waktu antara belajar 

dan bermain, jika siswa sudah paham 

tentang manajemen waktu maka siswa 

akan menjadi pribadi yang disiplin dan 

tidak mudah terpengaruh oleh 

temannya. 

2. Pelaksanaan manajemen waktu.  

 berdasarkan pernyatan 

Informan yang menyatakan bahwa 

siswa kelas X sudah mulai membuat 

jadwal harian, seperti jadwal dari 

bangun tidur sampai tidur lagi, supaya 

siswa menjadi disiplin, selain itu siswa 

juga membuat catatan kecil seperti 

tanggal kegiatan disekolah, catatan 

tentang tugas supaya siswa tidak lupa 

dengan kegiatan pentingnya.  

3. Upaya guru BK untuk 

meningkatkan manajemen waktu.  

Berdasarkan pernyataan 

informan yang menjelaskan upaya 

yang dilakukan untuk meningkatkan 

manajemen waktu siswa kelas X 

menggunakan layanan klasikal dan 

konseling kelompok. Kalau dengan 

menggunakan layanan klasikal guru 

BK bisa menyampaikan manajemen 

waktu ke semua siswa kelas X, dengan 

menggunakan layanan klasikal bukan 

hanya satu atau dua siswa saja yang 

paham tentang manajemen waktu, tapi 

hampir satu kelas. Sedangkan kalau 

menggunakan layanan konseling 

individu, guru BK bisa tau 

permasalahn siswa tentang manajemen 

waktu, dan guru BK bisa membimbing 

siswa tersebut untuk menjadi lebih 

disiplin dalam menggunakan 

waktunya.  

 

D. Penutup  

1. Simpulan  

Berdasarkan pada hasil 

penelitian, mengenai upaya guru 

BK untuk meningkatkan 

manajemen waktu pada siswa kelas 

X di SMKN 1 Ngasem. Maka dapat 

diambil kesimpulan bahwa: (a) 

Pemahaman siswa kelas X tentang 

manajemen waktu. Siswa kelas X 

sudah paham tentang manajemen 

waktu, siswa yang awalnya sering 

terlambat masuk sekolah, jadi bisa 

tepat waktu masuk sekolah. Selain 
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itu manajemen waktu bagi siswa 

sangat banyak sekali manfatnya 

salah satunya adalah menjadikan 

siswa dapat mengatur waktu dan 

mengelola waktu secara efisien. (b) 

Pelaksanaan manajemen waktu 

siswa kelas X. Siswa kelas X sudah 

melaksanakan manajemen waktu 

dengan baik, siswa juga mulai 

membuat agenda harian supaya 

mereka bisa menggunakan waktu 

dengan baik. Guru bimbingan dan 

konseling juga menjelaskan cara-

cara membuat jadwal kegiatan 

harian. (c) Upaya guru bimbingan 

dan konseling untuk menigkatkan 

manajemen waktu siswa kelas X. 

Guru bimbingan dan konseling 

memberikan layanan klasikal 

kepada semua siswa kelas X tentag 

manajemen waktu. Guru bimbingan 

dan konseling memberikan layanan 

konseling individu kepada siswa 

kelas X tentang manajemen waktu.  

 

2. Saran  

Diharapkan peneliti untuk 

lebih memaparkan secara jelas hasil 

penelitian dalam hal  manajemen 

waktu. 

Guru bimbingan dan konseling, 

sebaiknya guru bimbingan dan 

konseling lebih memperhatikan 

siswa di sekolah agar bisa membantu 

meningkatkan manajemen waktu 

bagi siswa. 
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